BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap faktor faktor yang mempengaruhi
keberhasilan Implementasi Aplikasi e-PunTEN dengan menggunakan teori Mohsen
A Khalil, Bruno D. Lanvin, dan Vivek Chaudry, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Implementasi Aplikasi e-PunTEN yang dilakukan oleh Disdukcapil Kota
Bandung tidak berhasil dalam melayani masyarakat pendatang. Peneliti kemudian
memberikan kesimpulan yang berisi tentang hasil rumusan masalah yang telah

dituliskan sebelumnya. Berikut kesimpulannya:

6.1 Kesimpulan

Infrastructure Development

Hasil dari pengembangan infrastruktur Aplikasi e-PunTEN adalah
perbaikan jaringan, penambahan layanan pindah datang, SKTT dan SKSKP untuk
WNA, penambahan fitur chat pada aplikasi, fitur monitoring pengajuan, fitur
notifikasi pada aplikasi, penambahan fitur input biodata keluarga, perubahan
tampilan aplikasi, dan penambahan fitur lupa password. Hardisk di server database
Disdukcapil Kota Bandung memiliki jumlah yang sedikit dalam menyimpan
berbagai data kependudukan masyarakat. Penyebab dari kurangnya jumlah hardisk
adalah kurangnya anggaran yang diberikan oleh APBD dan DAK. Terbatasnya
jumlah hardisk ini membuat perangkat masyarakat pendatang menjadi error ketika

menginput data kependudukan mereka melalui Aplikasi e-PunTEN. Hal ini
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menyababkan Disdukcapil tidak dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat
pendatang yang ingin membuat SKTS. Diskominfo sebagai penyedia Media
Platform Aplikasi e-PunTEN juga belum memiliki akses sebagai media developer
untuk pengguna Smartphone Apple. Ini dikarenakan, mereka mengalami kesalahan
teknis ketika pendaftaran akses dan beberapa data yang diajukan tidak dapat
diverifikasi oleh pihak Apple. Hal ini menyebabkan Disdukcapil mengalami

kendala dalam mengumpulkan data penduduk non permanen di Kota Bandung.

E- Literacy

Disdukcapil Kota Bandung masih menemukan beberapa masyarakat
pendatang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang kurang dalam
menggunakan Aplikasi e-PunTEN. Hal ini menyebabkan masyarakat pendatang
tidak mendapatkan kemudahan dalam membuat SKTS dan Disdukcapil tidak dapat
mengumpulkan data penduduk non permanen di Kota Bandung secara keseluruhan.
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat pendatang dalam
menggunakan Aplikasi e-PunTEN disebabkan oleh tidak adanya keterbiasaan
masyarakat dalam menggunakan teknologi. Kurangnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat pendatang dalam menggunakan Aplikasi e-PunTEN juga
disebabkan oleh tidak adanya pembaruan petunjuk terhadap penggunaan Aplikasi
e-PunTEN. Kemudian kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat
pendatang dalam menggunakan Aplikasi e-PunTEN disebabkan oleh tidak adanya
petunjuk penggunaan Aplikasi e-PunTEN di halaman aplikasi dan tidak ada fitur

live help. Walaupun terdapat beberapa masyarakat pendatang yang memiliki



138

pengetahuan dan keterampilan yang kurang terhadap penggunaan Aplikasi e-
PunTEN, tetapi masyarakat pendatang banyak yang sudah merasakan efisiensi

penggunaan Aplikasi dari segi biaya, tenaga, dan waktu.

Education and Marketing

Total Jumlah Pengguna Aplikasi e-PunTEN yang sudah berhasil membuat
SKTS hingga saat ini berjumlah 8052 orang sedangkan yang tidak berhasil adalah
sekitar 2000 orang. Disdukcapil sudah rutin melakukan sosialisasi setiap satu bulan
sekali. Disdukcapil melakukan sosialisasi melalui Kecamatan terlebih dahulu.
Kemudian kecamatan akan sosialisasi ke kelurahan, kelurahan akan sosialisasi ke
RT dan RW, lalu RT dan RW akan sosialisasi ke masyarakat setempat. Dalam
melakukan sosialisasi, Kelurahan tidak menyampaikan seluruh pesan dari
Kecamatan kepada RT dan RW terhadap penggunaan Aplikasi e-PunTEN.
Sehingga ini menyebabkan beberapa masyarakat pendatang masih ada yang tidak
mengetahui adanya Aplikasi e-PunTEN beserta kegunaannya dan Disdukcapil akan

sulit untuk mengumpulkan data penduduk non permanen di Kota Bandung.

Workforce Issues

Seluruh Staf sudah terampil dalam melaksanakan tugasnya secara teknis.
Disdukcapil sudah memberikan pelatihan berupa BIMTEK (Bimbingan Teknis)
yang dilaksanakan setiap 6 bulan sekali setelah melakukan evaluasi kinerja. Sejauh
ini, para Staf juga sudah aktif mengikuti pelatihan. Dalam melaskanakan tugasnya,
staf staf yang terlibat dalam Implementasi Aplikasi e-PunTEN, yaitu Staf Seksi

Inovasi Pelayanan, Staf IT, Staf Admin, dan Staf Operator Pelayanan Aplikasi e-
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PunTEN mengalami kekurangan rekan kerja. Dari kekurangan rekan kerja ini,
mengakibatkan ide ide yang diberikan oleh Staf Seksi Inovasi Pelayanan terkait
pengembangan infrastruktur Aplikasi menjadi terbatas, durasi pengembangan
infrastruktur Aplikasi yang dilakukan oleh Staf IT menjadi lama serta dapat
mempengaruhi kualitas hasil pengembangan, pemberian arahan di media sosial dan
website yang dilakukan oleh Staf Admin terkait penggunaan Aplikasi menjadi
terhambat, dan pelayanan yang diberikan oleh Staf Operator Pelayanan Aplikasi e-
PunTEN kepada masyarakat pendatang menjadi tidak maksimal. Dalam koordinasi
yang dilakukan, Staf yang mengalami kendala hanya Staf Admin. Ini dikarenakan,
Staf Admin memiliki kewajiban untuk melakukan koordinasi dengan seluruh Staf
Operator Pelayanan Aplikasi yang dimana koordinasi tersebut dilakukan dengan

jumlah rekan kerja yang terbatas.

6.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan di atas, peneliti akan memberikan saran agar
Implementasi Aplikasi e-PunTEN yang dilakukan oleh Disdukcapil Kota Bandung
menjadi berhasil dalam melayani masyarakat pendatang. Berikut saran sarannya:
1. Melakukan pengelolaan anggaran dengan baik agar dapat menambah
jumlah Hardisk di server database untuk memaksimalkan kualitas dari
pengembangan infrastruktur Aplikasi e-PunTEN.
2. Melakukan pendaftaran ulang untuk akses Media developer Apple oleh
Diskominfo Kota Bandung agar seluruh masyarakat pendatang dapat

menggunakan Aplikasi e-PunTEN melalui berbagai Media Platform.
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. Melakukan Konsultasi secara langsung kepada masyarakat pendatang agar
masyarakat pendatang menjadi lebih paham dan terampil dalam
menggunakan Aplikasi e-PunTEN.

. Melakukan perubahan atau perbaikan pada gambar petunjuk penggunaan
Aplikasi e-PunTEN agar dapat meminimalisir adanya kesalahan dari
pengguna.

. Melakukan penambahan petunjuk penggunaan Aplikasi e-PunTEN di
halaman aplikasi dan penambahan fitur live help agar masyarakat pendatang
semakin mudah untuk mengerti tentang cara menggunakan Apliaksi e-
PunTEN.

. Melakukan Sosialisasi langsung ke masyarakat di suatu kelurahan agar tidak
terjadi miss communication yang menyebabkan beberapa masyarakat
pendatang tidak mengetahui adanya Aplikasi e-PunTEN beserta
kegunaannya.

. Melakukan penambahan jumlah Staf Seksi Inovasi Pelayanan, Staf IT, Staf
Admin, dan Staf Operator Pelayanan agar dapat mengurangi permasalahan

pada infrastruktur Aplikasi maupun pelayanannya.
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